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PROFIL EMILE DURKHEIM

A. Riwayat Hidup

Durkheim, dilahirkan pada tanggal 15 April 1858 di kota Epinal
provinsi Lorraine dekat Strasbourg, daerah Timur Laut Perancis. la
merupakan seorang jenius dalam tokoh Sosiologi yang memperbaiki
metode berpikir Sosiologis yang tidak hanya berdasarkan pemikiran-
pemikiran logika Filosofis tetapi Sosiologi akan menjadi suatu ilmu
pengetahuan yang benar apabila mengangkat gejala social sebagal fakta
fakta yang dapat diobservasi. Dia dilahirkan dalam keluarga agamis,
namun pada usia belasan tahun minat terhadap agama lebih akademis
daripada teologis. Ayahnya seorang pendeta Yahudi, Durkheim kala itu
sebagal seorang pemuda sangat dipengaruhi oleh guru-guru sekolahnya
yang beragama Katolik Roma, walaupun ayahnya adalah seorang pendeta
Yahudi. Mungkin pengaruh inilah yang menambah keterikatannya
terhadap masalah agama, meskipun guru-gurunya sendiri tidak dapat
menjadikannya sebagai seorang penganut Katolik yang beriman.

Mengapa begitu? Sebab sejak muda Durkheim telah menyatakan
dirinya sebagai seorang agnostik. Agnostik adalah merupakan kelompok

yang ragu atas keberadaan Tuhan, mereka tidak bisa secara pasti

! Daniel L. Seven Theories of Religion, [New Y ork: Oxford University Press, 1996, him. 91-
92]
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mengatakan bahwa mereka percaya atau tidak percaya akan keberadaan
Tuhan. Agnostik percaya bahwa seseorang tidak dapat menentukan apakah
Tuhan itu ada atau tidak, sehingga memilih menjaani kehidupan sesuai
dengan seperangkat keyakinan terlepas dari kepercayaan mengena ada
atau tidaknya Tuhan. Mereka merasa bahwa mengetahui Tuhan ada satu
tidak bukanlah suatu hal yang penting.?

Tentu sgja, sikap ini bersimpangan dan kontras dengan ayahnya
dan apa yang telah dipelgjarinya dari guru-guru Katoliknya sejak muda.
Pada akhirnya Durkheim dikenal sebagai seorang Athels yang kuat dan
selau bersifat Agnostik yaitu seorang yang tidak pernah mempersoalkan
kebenaran keyakinan masyarakat yang sedang ditelitinya.

Minat Durkheim dalam fenomena sosial juga didorong oleh politik.
Kekalahan Perancis dalam perang Perancis-Prusia telah memberikan
pukulan terhadap pemerintahan republikan yang sekuler. Banyak orang
menganggap pendekatan Katolik, dan sangat nasionalistik sebagai jalan
satu-satunya untuk menghidupkan kembali kekuasaan Perancis yang
memudar di daratan Eropa. Durkheim, seorang Y ahudi dan sosialis, berada
dalam posisi minoritas secara politik, suatu situas yang membakarnya
secara politik. Peristiwva Dreyfus pada 1894 hanya memperkuat sikapnya
sebagai seorang aktivis.

Pada usia 21 tahun, Durkheim memasuki sekolah terkenal di Ecole

Normale Superieure di Paris setelah sebelumnya gagal dalam ujian

? Faza Maula Azif, Layak Tidaknya Seorang yang tidak Beragama Hidup di Negeri dengan
Dasar Falsaah Pancasila, (Karya Ilmiah Mahasiswa S1-Teknik |normatika). Diakses
02.58 AM/26-02-2017.
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pertamanya dan kemudian mengambil studi Sgjarah dan Filsafat. Di
Universitas tersebut dia merupakan mahasiswa yang serius dan Kkritis,
kemudian pemikiran Durkheim dipengaruhi oleh dua orang professor di
Universitasnya itu (Fustel De Coulanges dan Emile Boutroux).
Sebenarnya, pada dasarnya Durkheim tidak suka dengan program
pendidikan yang kaku. Dan sikap inilah yang menyebabkan selama belgjar
di Paris selalu tidak menyenangkan.

Setelah ia menamatkan pendidikan di Ecole ormale Superieure,
Durkheim mengajar pelgjaran Filsafat di salah satu sekolah menengah atas
Lycees Louis-Le-Grand di Paris pada tahun 1882-1887. Kemudian ia juga
sempat pergi ke Jerman untuk mendalami Psikologi kepada Wilhelm
Wundt. Kemudian masih pada tahun 1887 (29 tahun) disamping
prestasinya sebagai penggar dan pembuat artikel dia juga berhasil
mencetuskan Sosiologi sebagai disiplin ilmu yang sah di bidang akademik
karena prestasinya itu ia diangkat sebagai ahli ilmu Sosial di Fakultas
Pendidikan dan Fakultas [Imu Sosia di Universitas Bourdeaux.

la diberi posisi sebaga ilmuwan Sosia dan Pendidikan terutama
dalam penditian sosianya. Kemudian Durkheim menetap di Jerman
sampai lima belas tahun di Bordeaux, Durkheim telah menghasilkan tiga
karya besar yang diterbitkan dalam bentuk buku, tahun 1893 Durkheim
menerbitkan tesis doktoralnya dalam bahasa Perancis yaitu The Division of
Labour in Society dan tesisnya dalam bahasa L atin tentang Montesgoui eu.

Kemudian tahun 1895 menerbitkan buku keduanya yaitu The Rules of



Sociological Method. Tahun 1896 diangkat menjadi profesor penuh untuk
pertama kalinya di Perancis ddam bidang ilmu Sosial. Tahun 1897
menerbitkan buku ketiganya yang berjudul Suicide (Le-Suicide) dan pada
saat yang sama pula Durkheim dan beberapa sarjana lainnya bergabung
untuk mendirikan L’Anee Sociologique (sebuah jurna ilmiah pertama
yang memuat artikel-artikel tentang Sosiologi) yang kemudian menjadi
terkenal di seluruh dunia.®

Pada tahun 1902 Durkheim, diangkat sebagai professor Sosiologi dan
Pendidikan di Universitas Sorbonne, Paris. Perhatian dan minat Durkheim
terhadap agama yang pengaruhnya terhadap kehidupan social, diwujudkan dalam
sebuah karyanya yang berjudul Les Formes Elementaires de Lavie Relegieuse :
Le Systeme Totemique En Australie (1912). Buku ini diterjemahkan dalam bahasa
Inggris oleh Joseph Ward Swain menjadi The Elementary of the Religious Life
(1915). Daam buku ini mencoba menemukan elemen-elemen dasar yang
membentuk semua agama.* Oleh karena itu, Durkheim mengemukakan klaim
utamanya tentang arti penting teori agama dan pengaruh utama klaim ini pada
pemikir-pemikir lainnya secara panjang lebar yang tertuang dalam karya besar
tersebuit.

Pada Perang Dunia I, mengakibatkan pengaruh yang tragis terhadap
hidup Durkheim. Pandangan kiri Durkheim selalu patriotik dan bukan
internasionalis ia mengusahakan bentuk kehidupan Perancis yang sekuler,

rasonal. Tetapi datangnya perang dan propaganda nasionalis yang tidak

3 Sigit Jatmiko, 2003, Teori-teori Sosial: Observasi Kritik Terhadap Para Filosof Terkemuka,
Pustaka Pelgjar, Y ogyakarta, 101.

* Emile Durkheim, The Elementary Forms of Religions Life, terj. Inyak Ridwan Muzir,Sgjarah
Agama, Ircsod, Y ogyakarta, 2003.
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terhindari yang muncul sesudah itu membuatnya sulit untuk mempertahankan
posisinya. Sementara Durkheim giat mendukung negaranya dalam perang, rasa
enggannya untuk tunduk kepada semangat nasionalis yang sederhana (ditambah
dengan latar belakang Y ahudinya) membuat ia sasaran yang wajar dari golongan
kanan Perancis yang kini berkembang. Yang lebih parah lagi, generas
mahasiswa yang telah dididik Durkheim kini dikenai wajib militer, dan banyak
dari mereka yang tewas ketika Perancis bertahan mati-matian. Kemudian pada
awal tahun 1916, anak satu-satunya yang bernama Rene terbunuh dalam sebuah
kampanye militer di Siberia, ini merupakan sebuah pukulan mental untuk
Durkheim sehingga membuatnya terserang penyakit stroke dan setahun
kemudian, dalam usia 59 tahun tepatnya pada tahun 1917, Durkheim meninggal

dunia

. Latar Belakang Pemikiran

Untuk memahami seorang pemikir seperti Durkheim, penting
sekiranya untuk mengenal sgarah berbaga sumber yang menjadi latar
belakang pemikirannya. Hal ini terutama karena Durkheim adalah tokoh
yang berhasil memiliki berbaga pemikiran dari berbaga ahli pikiran yang
mendahuluinya. Ada beberapa sumber penting yang menjadi latar
belakang yang menentukan jalan pikiran Durkheim, antara lain : Yang
pertama yaitu pendekatan-pendekatan Sosiologi yang digunakan
Durkheim dipengaruhi oleh Auguste Comte (1798-1857). Selain Comte,
Durkheim juga dipengaruhi dan mengikuti tradisi yang digariskan oleh

Saint Simon, Ernets Renan dan gurunya sendiri Fustel de Coulanges.
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Selain itu, situasi dan kondisi Perancis modern yang mengalami revolusi®
besar pada akhir tahun 1800-an juga ikut memberikan pengaruh tersendiri
bagi perkembangan pemikiran Durkheim.®

Durkheim sebenarnya seorang murid yang ragu-ragu terhadap
pemikiran Comte. Sebagai seorang murid yang ragu-ragu terhadap
pemikiran Comte. Sebagai seorang murid, Durkheim tetap setia pada
garan Comte yang merupakan perintis teori positivism Perancis dan juga
sekaligus sebagai pencipta istilah “Sosiologi”. Pengaruh Comte, pada
pemikiran-pemikiran Durkheim, diantaranya yang tampak pada pola
“reorganisasi masyarakat” yang dikemukakan oleh Comte yang kemudian
disempurnakan oleh Durkheim. Durkheim melihat konsep Comte
cenderung bersifat “spekulatif” dan “pragmatis”. Durkheim berusaha
membenahi  kelemahan-kelemahan pemikiran Comte tersebut dengan
berusaha tetap menjaga tujuan umum yang dikehendaki oleh Comte.

Pengaruh lain yang tampak yakni kepercayaan akan kemungkinan
untuk menunjukkan bahwa masyarakat tunduk pada sebab-sebab alamiah,
walaupun Durkheim kurang meyakini rasional total gurunya tersebut akan
posisi organisasi ilmiah masyarakat. Dengan dasar ini, Durkheim menolak
penafsiran ketat dari hukum Comte tentang kemajuan manusia yang ia
anggap sebagai sangat dogmatis dan tidak tepat. Namun Durkheim tetap
menyetujui campuran ilmu pengetahuan dan pembaharuan ala Comte.

Menurut Durkheim, secara khusus ilmu Sosial dapat diterapkan pada

® KJ. Veeger, Realitas Sosial, (Penerbit : Gramedia Jakarta 1993), 140.
® Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, (New Y ork: Oxford University Press, 1996), 91-
92.
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masalah penetapan kembali tatanan social diambang pergolakan-
pergolakan revolusioner abad ke-18 dan efek-efek industriaisasi yang
merugikan masyarakat. Durkheim berharap untuk memperlihatkan
bagai mana sebuah konsensus sosial baru dapat menciptakan kembali nilai-
nila komunitas dan tatanan social, tanpa mengorbankan emansipasi
manusia yang berasal dari keambrukan feodalisme.”

Dengan mengadopsi kerangka organis yang dikemukakan Comte
yang berwatak positivis, maka pemikiran Durkheim pun kental dengan
nuansa positivis. Namun tampaknya pandangan Durkheim berbeda dengan
pemikiran Comte. Sebab ciri khas pemikiran positivisme Durkheim adalah
usaha satu-satunya untuk mendekati masyarakat sebagai sebuah kenyataan
organis yang independen yang memiliki hukum-hukumnya sendiri.
Metodologi Durkheim berkaitan dengan sebuah pendirian yang sangat
deterministic yang berpendapat bahwa individu-individu tidak berdaya di
hadapan pembatasan-pembatasan dari kekuatan sosia yang menghasilkan
penyesuaian diri dengan norma-norma social atau tingkah laku yang
disebabkan oleh norma social tersebut. Durkheim juga mengkombinasikan
pengambilan jarak ilmiah dan determinisme kausal dengan kepercayaan
bahwa ilmu masyarakat memberi semacam jawaban untuk masalah-
masal ah etis normative dari Filsafat tradisional.

Implikasi pandangan *“positivistik” Durkheim terhadap “moral

dalam terapan”, dikategorikan sebagai sebuah “fakta sosial”. Fakta social

" Emile Durkheim, Sosiologi dan Filsafat, terj. Soedjono Dirdjosiswono, (Penerbit : Jakarta

Erlangga,1989), 76.
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tersebut didefinisikan sebagai “cara-cara bertindak, berpikir dan merasa”,
yang “berada di luar individu” dan dilengkapi atau dimuati dengan sebuah
kekuatan memaksa yang dapat mengontrol individu. “Fakta social” itulah
yang akan mempengaruhi setiap tindakan, pikiran dan rasa dari individu.
Durkheim menyatakan apa yang dipikirkan adalah kebiasaan-kebiasaan,
adat istiadat dan cara hidup umum manusia sebagai sesuatu yang
terkandung dalam institusi, hukum, moral dan ideologi-ideologi politis.

Menurut Durkheim, bagaimanapun sadarnyaindividu ia harus tetap
melaksanakan kewajiban-kewgjiban itu menurut bahasa, adat istiadat,
kebiasaan dan hukum masyarakatnya, dimana kesemuanya itu merupakan
“fakta-fakta social” yang tidak direkayasa atau tidak diciptakannya
melainkan ia terpaksa menjalankan dan menyesuaikan diri dengan “fakta
social” tersebut maka individu tersebut akan menderita konsekuensi-
konsekuensi penolakan social dan menerima hukuman. Maka dari sini ada
sebuah unsur idealisme sosiologis yang jelas dalam teori Durkheim.

Y ang kedua, Durkheim mempunyai pandangan bahwa fakta social
jauh lebih fundamental dibandingkan dengan fakta individu. Tetapi
individu sering disalah pahamkan ketika pengaruh masyarakat yang begitu
kuat terhadapnya dan dikesampingkan atau tidak diperhatiakn dengan
teliti. Menurut Durkheim adalah sia-sia belaka apabila menganggap
mampu memahami apa sebenarnya individu itu hanya dengan
mempertimbangkan factor biologis, psikologis atau kepentingan

pribadinya. Seharusnya individu dijelaskan melalui masyarakat dan
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masyarakat dijelaskan dalam konteks sosialnya. Inilah pemikiran sosiologi
Durkheim yang akhirnya membawa pemakalah untuk mencermati
pemikiran Durkheim tentang Agama dalam bentuk sacral, profane dan

totenisme dan fungsi social agama.

C. Karya-Karya
1. TheDivision of Labor in Society (1893)

karya monumental dari Durkheim dan merupakan karya sosiologi
klask yang pertama. Di dalamnya Durkheim memanfaatkan ilmu
sosiologi untuk meniliti sesuatu yang disebut sebagal krisis moralitas.
Selama hidupnya, Durkkheim merasa adanya krisis moralitas di
Perancis akibat adanya revolusi Perancis. Revolus Perancis telah
mendorong orang untuk terpusat pada hak-hak individual, yang
merupakan reaksi kontra terhadap dominas gergja. Durkheim melihat
bahwa krisis moralitas (individualisme) berakibat pada pembagian
kerja yang memaksa individu-individu tertuntut secara ekonomis dan
mengancam moralitas sosial, oleh sebab itulah dibutuhkan moralitas
sosid yang baru.® Pada titik ini, Durkheim memandang bahwa
pembagian kerja tersebut dapat berfungsi positif karena pada akhirnya

akan membuahkan solidaritas antara dua orang atau lebih.

8 http://peril akuorgani sasi.com/david-emile-durkheim.html/diakses pada 13Januari2016/4:46
am
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Daam karya ini Durkheim menggunakan ide patologis untuk
mengkritik bentuk “abnormal” yang ada dalam pembagian kerja
masyarakat modern. Pembagian kerjatersebut adalah :

a. Pembagian kerja anomik, yaitu tidak adanya regulasi dalam
masyarakat yang menghargal individualitas yang terisolasi dan
tidak mau memberi tahukan masyarakat tentang apa yang harus
mereka kerjakan.

b. Pembagian kerja yang dipaksakan, yaitu aturan yang dapat
menimbulkan konflik dan isolasi serta yang akan meningkatkan
anomi. Hal ini menunjuk pada norma yang ketinggalan zaman dan
harapan-harapan individu, kelompok, dan kelas masuk ke dalam
posisi yang tidak sesuai bagi mereka.

c. Pembagian kerja yang terkoordinasi dengan buruk, disini
Durkheim kembali menyatakan bahwa solidaritas organis berasal
dari saling ketergantungan antar mereka.

Pemikiran sosiologis Emile Durkheim mengenai pembagian kerja
dalam masyarakat dianalisis melalui solidaritas social. Tujuan analisis
tersebut menjelaskan pengarun atau fungsi kompleksitas dan
spesialisasi pembagian kerja dalam struktur social dan perubahan-
perubahan yang diakibatkannya dalam bentuk-bentuk pokok
solidaritas.

Dan dijelaskan lagi dalam karya ini, Durkheim mengatakan

bahwasanya pendidikan moral dan reformasi socia, pembahasan
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Durkheim dalam pendidikan mora ini antara lain tentang moralitas
dan disiplin. Dengan disiplin yang dimiliki oleh setiap individu akan
memunculkan tanggung jawab dalam diri masing-masing individu
yang menurut Durkheim tanggung jawab itu adalah suatu kewajiban

social.

2. TheRules of Sociological Method (1895)

Dalam karya ini, Durkheim memaparkan tentang hal-hal social
yang terjadi di sekeliling kita, dari apa yang dimaksud dengan fakta
social, bagaimana aturan untuk melakukan pengamatan fakta social,
aturan cara untuk membedakan yang mana yang normal dan yang
mana patologis, dan penjelasan garis besar tentang fakta social yang
terjadi di sekitar serta demonstrasi bukti sosiologis dan keterangan
kritisnya.®

3. Suicide (1897)

Karya ini mengembangkan tentang konsep anomie dalam bunuh
diri, ia meneliti berbagai tingkat bunuh diri di antara orang-orang
Protestan dan Katolik dan menjelaskan bahwa kontrol sosial yang
lebih tinggi di antara orang Katolik menghasilkan tingkat bunuh diri
yang lebih rendah. Setigp orang mempunya tingkat keterikatan
tertentu terhadap kelompok-kelompok mereka yang dianggapnya

sebagal integrasi social. Tingkat integrasi social yang secara abnormal

° Robert Alun Jones, Emile Durkheim: An Introduction to Four Major Work, kesimpulan di
website http://durkhei m.uchicago.edu/Summaries/rules.html diakses pada 03.06 AM 26-
02-2017
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tinggi atau rendah menghasilkan bertambahnya tingkat bunuh diri,
tingkat yang rendah menghasilkan hal ini karena rendahnya integrasi
sosid  menghasilkan masyarakat yang tidak terorganisas,
menyebabkan orang melakukan bunuh diri sebagai upaya terakhir,
sementara tingkat yang tinggi menyebabkan orang bunuh diri agar
mereka tidak menjadi beban bagi masyarakat. Menurut Durkheim,
masyarakat Katolik mempunya tingkat integrass yang normal,
sementara masyarakat Protestan mempunyal tingat yang rendah. Karya
ini telah memengaruhi para penganjur teori kontrol, dan seringkali
disebut sebagai studi sosiologis yang klasik.°
4. The Elementary Forms of Religious Life (1902)

Karya ini meneliti tentang masyarakat primitive yang menemukan
akar-akar agama. la percaya bahwa ia akan lebih mampu menemukan
akar-akar agama dalam simplisitas komparatif masyarakat primitive
daripada kompleksitas dunia modern. Agama adalah cara masyarakat
mengekspresikan dirinya dalam bentuk fakta social non material.

Disini diuraikan tentang agama merupakan suatu "sistem
kepercayaan dan praktek yang telah dipersatukan dan berkaitan dengan
hal-hal yang kudus, kepercayaan-kepercayaan, dan praktek-praktek

yang bersatu menjadi suatu komunitas moral yang tunggal”.

% Durkheim Emile, Suicide, A Study in Sociology, (Publishing : Glencoe, II. : Free Press).
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Dan dapat diketahui pula bahwasanya agama seldu memiliki
hubungan dengan masyarakatnya, dan memiliki sifat yang historis

terlihat di dalam masalah ritual >

D. Tokoh-Tokoh di balik Emile Durkheim
Sebelum mengurai tentang konsep dasar agama Emile Durkheim,
terlebih dahulu penting kiranya membahas beberapa tokoh yang secara
langsung atau tidak mempengaruhi pemikiran Durkheim.
Beberapa tokoh yang ikut andil dalam membentuk pemikiran
Duirkheim adalah :
1. Auguste Comte
Comte merupakan salah satu tokoh yang tercatat dalam naras
besar prosa kehidupan yang penuh misteri, pemikiran brilian Comte mulai
tergut menjadi suatu aliran pemikiran yang baru dalam karya-karya
filsafat yang tumbuh lebih dulu. Comte mengatakan bahwa akal budi
manusia terbatas, mencoba mengatass dengan membentuk ilmu
pengetahuan yang berasums dasar pada persepsi dan penyelidikan ilmiah.
Tiga ha ini dapat menjadi ciri pengetahuan seperti apa yang sedang
Comte bangun, yaitu : pertama, Membenarkan dan menerima gegjaa
empiris sebagai kenyataan; kedua, Mengumpulkan dan mengklasifikasikan

ggaa itu menurut hukum yang menguasai mereka; dan Kketiga,

" http://www.goodreads.com/book/show/332155.The_Elementary_Forms_of_Religious_
Life diakses pada 14Januari2017/1:40am



Memprediksikan fenomena-fenomena yang akan dating berdasarkan
hukum-hukum itu dan mengambil tindakan yang dirasa bermanfaat.

Keyakinan dalam pengembangan yang dinamakannya positivism
semakin besar volumenya, positivism sendiri adalah faham filsafat, yang
cenderung untuk membatasi pengetahuan benar manusia kepada hal-hal
yang dapat diperoleh dengan memaka metode ilmu penegtahuan. Disini
Comte berusaha mengembangkan kehidupan manusia dengan menciptakan
sgjarah baru, merubah pemikiran-pemikiran yang sudah membudidaya,
tumbuh dan berkembang pada masa sebelum Comte hadir. Comte
mencoba dengan keahlian berpikirnya untuk mendekonstruksi pemikiran
yang sifatnya abstrak (teologis) maupun pemikiran yang pada penjelasan-
penjelasannya spekulatif (metafisika).

Comte bukan hanya melakukan penelitian-penelitian atas
penjelasan-penjelasan yang perlu dirombak karena tidak sesuai dengan
kaidah keillmiahan Comte, tetapi layaknya filsuf lainnya, Comte selalu
melakukan kontemplasi juga guna mendapatkan argumentasi-argumentasi
yang menurutnya ilmiah. Dan, dari sini Comte mulai mengeluarkan
agitasinya tentang ilmu pengetahuan positif pada saat berdikusi dengan
kaum intelektual lainnya, sekaligus uji coba argumentasi atas mazhab yang
sedang dikumandangkannya dengan gencar.

Positivisme. Comte sendiri menciptakan kaidah ilmu pengetahuan
baru berdasarkan pada teori-teori yang dikembangkan oleh Condorcet, De

Bonald, Rousseau dan Plato, Comte memberikan penghargaan yang tinggi
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terhadap ilmu pengetahuan yang lebih dulu timbul. Pengetahuan-
pengetahuan yang sebelumnya bukan hanya berguna, tetapi merupakan
suatu keharusan untuk diterima karena ilmu pengetahuan kekinian selalu
bertumpu pada ilmu pengetahuan sebelumnya dalam system
klasifikasinya.

Asumsi-asumsi ilmu pengetahuan positive itu sendiri, antara lain :
Pertama, ilmu pengetahuan harus bersifat obyektif (bebas nilai dan netral)
seorang ilmuwan tidak boleh dipengaruhi oleh emosionalitasnyadalam
melakukan observasi terhadap obyek yang sedang diteliti. Kedua, ilmu
pengetahuan hanya berurusan dengan hal-ha yang berulang kali. Ketiga,
ilmu pengetahuan menyoroti tentang fenomena atau kejadian alam dari
mutualism simbiosis dan antar relasinya dengan fenomena yang lain.

Bentangan  aktualisasi dari pemikiran Comte, adaah
dikeluarkannya pemikirannya mengenai “hukum tiga tahap” atau dikenal
juga dengan “hukum tiga stadia”. Hukum tiga tahap ini menceritakan
tentang segjarah manusia dan pemikirannya sebagai analisa dari observasi -
observas yang dilakukan oleh Comte.

Verss Comte tentang perkembangan manusia dan pemikirannya,
berawal dari “tahapan teologis” dimana studi kasusnya pada masyarakat
primitive yang masa hidupnya menjadi obyek bagi aam, belum memiliki
hasrat atau mental untuk menguasai alam atau dapat dikatakan belum
menjadi subyek. Fetysisme dan animism merupakan keyakinan awa yang

membentuk pola pikri manusia lalu beranjak kepada politeisme, manusia
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menganggap ada roh-roh dalam setiap benda pengatur kehidupan dan
dewa-dewa yang mengatur kehendak manusia dalam tiap aktivitasnya di
keseharian. Contoh yang lebih konkritnya, Dewi Sri adalah dewi
kesuburan yang menetap di tiap sawah. Kemudian beralih pada pemikiran
selanjutnya, yaitu “tahap metafisika” atau nama lainnya “tahap transisi”
dari buah piker Comte karena tahapan ini menurut Comte hanya
modifikasi dari tahapan sebelumnya. Penekanannya pada tahap ini, yaitu
monoteisme yang dapat menerangkan gejala-gejala adam dengan jawaban-
jawaban yang spekulatif, bukan dari analisa empiric. “Ini hari sialku,
memang sudah takdir!”, “penyakit AIDS adalah penyakit kutukan!”, dan
lain sebagainya, merupakan contoh dari metafisika yang masih ditemukan
setiap hari. “Tahap positive”, adalah tahapan yang terakhir dari pemikiran
manusia dan perkembangannya, pada tahap ini ggaa alam diterangkan
oleh akal budi berdasarkan hukum-hukumnya yang dapat ditinjau, diuji
dan dibuktikan atas cara empiris. Penerangan ini menghasilkan
pengetahuan yang instrumental, contohnya adalah bilamana kita
memperhatikan kuburan manusia yang sudah mati pada malam hari selalu
mengeluarkan asap (kabut), dan ini karena adanya perpaduan antara hawa
dingin malam hari dengan nitrogen dari kandungan tanah dan serangga
yang melakukan aktivitas kimiawi menguraikan sulfur pada tulang
belulang manusia, akhirnya menghasilkan panas lalu mengel uarkan asap.
Comte jelas dapat dilihat progresivitasnya dalam memperjuangkan

optimism dari pergolakan realitas social pada masanya, dengan ilmu social
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yang sistematis dan analitis. Comte dikelanjutan sistematisasi dari
observas dan analisanya, Comte menjadikan ilmu pengetahuan yang
dikagjinyaini terklasifikasi atas duabagian, yaitu : social statistic dan socia
dinamik.

Socia static dan social dinamik hanya untuk memudahkan analitik
sga terbagi menjadi dua, walaupun begitu keduanya bagian integral
karena Comte jelas sekali dengan hukum tiga tahapnya memperlihatkan
ilmu pengetahun yang holistic. Statika social menerangkan periha nilai-
nilai yang melandasi masyarakt dalam perubahannya, selalu membutuhkan
social order karenanya dibutuhkan nilai yang disepakati bersama dan
berdiri atas keinginan bersama, dapat dinamakan hukum atau kemauan
yang berlaku umum. Sedangkan social dinamik, ilmu pengetahuan yang
mempelgari mengenai perkembangan masyarakat atau gerak sgarah
masyarakat kepada arah kemajuannya.

Comte memainkan peran ganda pada pementasan teater dalam
hidupnya, pertamatama Comte yang menggebu dalam menyelamatkan
umat manusia dari “kebodohan”, menginginkan adanya radikalisasi
perkembangan pemikiran dengan wacana positivism dan progresiv dalam
tata masyarakat. Kedua, Comte menolak keras bentuk anarkisme social
yang merusak moral dan intelektual.

Comte adalah seorang yang radikal tetapi bukanlah seorang yang
revolusioner, Comte seorang yang progresiv. namun bukan seorang yang

militansinya tinggi (walaupun, sempat mengalami kegilaan/paranoid).
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Comte berjalan di tengah-tengah, mencari jalan alternative melaui ilmu
pengetahuan yang dikembangkannya guna menyiasati kemungkinan besar
yang akan terjadi.?

2. Saint Simon

Claude Henri de Saint Simon, dilahirkan dari suatu keluarga
bangsawan pada tahun 1760. Seorang ahli amatir dan avonturis di bidang
ilmu pengetahuan. Dia adalah seorang ahli matematika, tekhnik, juga
seorang pemikir agam, disamping sebagai ahli ilmu alam terkenal. Hal ini
terbukti dari beberapa buku yang ditulisnya, yang menunjukkan
bagaimana sebenarnya tokoh ini mempelgari serta menguasai banyak
bidang ilmu.

Saint Simon berusaha untuk menggunakan metode ilmu alam di
dalam mempelgjari masyarakat. Dia pula orang pertama yang mengatakan
bahwa untuk mempelgari masyarakat haruslah secara menyeluruh, sebab
semua gejala social itu saling berhubungan satu sama lain, dank karena itu
pulalah sgjarah perkembangan masyarakat sebenarnya menunjukkan suatu
kesamaan. Simon sangat menaruh perhatian besar terhadap pengetahuan
tentang ilmu faal fisiologi. Dia mengatakan bahwa ilmu tubuh manusia
tidaklah dapat dipahami dengan hanya mempelgari tubuh dan pikiran
seseorang, tetapi juga harus melalui pemahaman mengenai sgarah
manusia. Sgjarah adalah merupakan suatu fungsi dari ilmu psikologi, ilmu

politik, pendidikan dan agama oleh karena itu hanya dapat dipandang

12 priyo Sudibyo, Filsafat Positivisme Auguste Comte, kesimpulan di website
https://www.academia.edu/22993481/FILSAFAT_POSITIVISME_AUGUSTE_COMTE 1
diakses pada 03.11 AM 26-02-2017
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sebagal penerapan terhadap fisiologi manusia. Semua ilmu pengetahuan
haruslah bersifat positif yang dicapai melalui metode-metode pengamatan,
eksperimentasi dan generalisas sebagaimana yang digunakan di dalam
ilmu alam. Hanya dengan cara atau metode seperti inilah ilmu
pengetahuan social menjadi lebih pasti dan mampu melihat masa yang
akan datang sebagaimana halnyailmu alam.*®

Saint Simon menggunakan dua prinsip untuk menerangkan
perkembangan socia. Yang pertama : yakni adanya perkembangan yang
terus menerus dan meluas dari masyarakat, mulai dari kelompok
masyarakat yang paling kecil sampai kepada kelompok yang paling besar.
Yang kedua : adalah hukum tentang kemajuan pengetahuan manusia,
mula dari kebudayaannya yang paling sederhana hingga kepada
kebudayaannya yang paling tinggi. Saint Simon beranggapan, bahwa
menurut kedua prinsipinilah keberhasilan manusia untuk merubah
masyarakatnya mulai dari keadaannya yang paling primitive sampai
kepada peradaban yang paling maju. Dari kebiadaban yang paling rendah
sampai kepada masyarakat yang berperadaban tinggi, adalah merupakan
rangkaian dari bentuk-bentuk sosiokultural manusia yang tergantung
kepada kemampuannya untuk membentuk masyarakat dan kemajuan
pengetahuan masyarakat itu sendiri.

Sebenarnya ada satu prinsip lagi yang dikemukakan oleh Saint

Simon untuk menerangkan perkembangan socia ini, yaitu anggapannya

 Veeger, Realitas Sosial ; Refleksi Filsafat Sosial atas Hubungan Individu-Masyarakat
dalam Cakrawala Sgjarah Sosiologi, (Y ogyakarta : Kanisius, 1990) , 47
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mengenai  bentuk-bentuk kekuasaan dari masyarakat itu sendiri.
Masyarakat yang primitive, ditandai oleh adanya eksploitasi dari mereka
yang kuat; dan kemudian terjadi pergeseran eksploitasi tersebut seiring
kemajuan peradaban. Dari eksploitasi manusia yang paling kuat berubah
menjadi eksploitasi dalam bentuk perbudakan, dan kemudian eksploitasi
dalam bentuk system upah, yang merupakan bentuk akhir dari system
eksploitasi ini; dan yang akan mengarah kepada bentuk kerjasama.

Saint Simon juga mengatakan bahwa ada kesegjgjaran (pararelisme)
antara perkembangan individu dengan masyarakat. Ide tentang kesejgjaran
antara individu dengan masyarakat ini memang menjadi sedemikian
popular pada abad ke-18. Tetapi Saint Simon berusaha untuk menerangkan
kesggaran ini, khususnya di dalam cara berfikir manusia. Cara berfikir
manusia selalu didahului oleh dua cara, yaitu cara berfikir yang bersifat
sintetis dan yang bersifat analitis, dan ia mengatakan cara berfikir
sedemikian itu akan menandai perkembangan masyarakat. Pada mulanya,
pemikiran masyarakat lebih banyak bersifat analitis, dan oleh karena itu
mereka menjadi kritis. Pada masa yang lain, pemikiran masyarakat adalah
bersifat sintetis dan oleh karena itu bersifat constructive atau bersifat
“organis”. Simon membedakan antara apa yang disebutnya dengan
masyarakat yang “organis” dan masyarakat yang kritis dalam searah
perkembangan pemikiran manusia. Simon mengambil contoh masyarakat
dalam periode kritis adalah masa Yunani sampai lahirnya Socrates,

kemudian masa reformasi di Eropa pada abad pertengahan, sampai kepada
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terjadinya revolusi Perancis yang merupakan awal dari periode organis
atau konstruktif.

Saint Simon berkata bahwa semua perkembangan social
sedemikian ini selau diserta dengan kemguan di dalam ilmu
pengetahuan, yang menggambarkan bagaimana sebenarnya terdapat
kesgjgaran (pararelisme) antara perkembangan masyarakat dengan
perkembangan cara berfikir manusia.

Cara berfikir manusia pada mulanya adalah bersifat theologis atau
spekulatif, tetapi kemudian berkembang menjadi lebih mendekati
kenyataan atau bersifat konkrit, dank arena itu bersifat positif dan ilmiah.
Demikian kata Saint Simon.!* Demikian juga halnya dengan
perkembangan kebudayaan adalah menurut prinsip yang sama. Dan
dengan perkembangan tingkatan sedemikian ini Simon juga menunjuk
tingkatan perkembangan ilmu pengetahuan, yang berkembang dari
tingkatannya yang bersifat abstrak sampai konkrit. Tingkatan pertama dari
ilmu pengetahuan adalah matematika, kemudian astronomi, lalu ilmu
fisika dan disusul oleh ilmu kimia

Saint Simon selanjutnya mengatakan bahwa bentuk pengetahuan
manusia berkembang menurut tingkatan sedemikian itu, yakni mulai dari
tingkatannya yang spekulatif atau theologis menuju kepada tingkatannya
yang semakin konkrit, atau bersifat positif atau ilmiah. Psikologi yang

merupakan ilmu tentang manusia individual demikian juga hanya

' Joseph S. Roucek, Roland L. Warren, Pengantar Sosiologi, Y ogyakarta : Bina Aksara,
1984, 284
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menjurus dari tahap yang spekulatif ke tahap positif. Penerapan yang sama
terjadi di lapangan ilmu politik, pendidikan, industry, etika dan agama,
yang pada waktunya akan sampa kepada tingkatannya yang bersifat
positif atau ilmiah.™ Ini berarti bahwa kita harus memandang masyarakat
secara keseluruhan yang berkembang dari tingkatannya yang berdasarkan
pemikiran yang spekulatif atau theologis, menuju kepada masyarakat yang
diorganisir berdasarkan pemikiran yang bersifat positif atau ilmiah.

Dengan dasar pemikiran sedemikian ini, maka sebenarnya Saint
Simon telah mendahului garan Comte tentang hukum tiga tahap
perkembangan pemikiran manusia. Saint Simon seperti juga halnya Comte
menempatkan tiga tahap perkembangan ini sebagai hukum tentang
perkembangan social .*®

Demikianlah filsafat social yang dikembangkan oleh Saint Simon.
Pemikirannya yang berdasarkan tahap-tahap pemikiran manusia
sebenarnya diambil dariapa yang telah disebutkan urgot sebelumnya.*’
Dan pemikiran tentang tiga tingkatan perkembangan pemikiran manusia
yang dikembangkan oleh Saint Simon dari urgot ini pulalah yang
dikembangkan oleh Comte, yang pada masa hidup Saint Simon menjadi

murid dan sekaligus sekretarisnya.*®

Ibid., 101

'® K oento Wibisono, Arti Perkembangan Menurut Filsafat Positivisme Auguste Comte,
(Yogyakarta, Gadjah Mada University Press, 1996), 10

" Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern Jilid I, (Jakarta, Gramedia Pustaka
Utama, 1994), 85

¥ |bid., 76
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3. Ernets Renan

Tokoh ini adalah seorang sastrawan, filolog, filsuf dan sgarawan
Perancis. Renan sangat mengagumi ilmu. Dia langsung menerima teori
Darwin mengenai evolusi spesies. Dia melihat hubungan yang erat antara
agama dan akarnya, baik etnis maupun geografis.

Kini Renan dianggap sebagai seorang cendekiawan yang sudah
menjadi acuan, dengan tulisan terkenal seperti (“Doa di Akropolis”, 1865)
dan (“Apa itu bangsa?”, 1882), dimana dia merumuskan paham bahwa
suatu bangsa bukan hanya berdasarkan pada masa lampau bersama yang
nyata, tetapi juga pada kemauan hidup bersama : "Ce qui constitue une
nation, ce n'est pas de parler la méme langue, ou d'appartenir a un groupe
ethnographique commun, c'est d'avoir fait ensemble de grandes choses
dans le passé et de vouloir en faire encore dans I'avenir” artinya “Apa
yang membuat satu bangsa, bukanlah menutur bahasa yang sama, atau
menjadi bagian dari kelompok etnografis yang sama, tetapi sempat
membuat hal-hal besar pada masa lampau dan ingin membuat lagi hal-hal
besar pada masa depan”. Soekarno sering mengacu pada gagasan Renan
ini untuke menjelaskan pahamnya tentang bangsa Indonesia.

Renan memiliki pemikiran, bahwasanya tidak ada ras murni, dan
bahwa mendasarkan politik pada andisis etnografis adalah
mendasarkannya pada suatu khayalan. Negara-negara yang paling mulia,
Inggris, Perancis, Italia adalah yang dimana darah saling bercampur (tidak

ada ras murni). Apakah Jerman dari segi ini merupakan suatu kekecualian?



Apakah dia adalah suatu Negara Germanik murni? Suatu khayalan. Jerman
pernah menjadi Gallia, dan daerah Jerman Timur apakah bagian yang
diakui benar-benar memang murni? Di sini kita menyentuh salah satu
masalah di mana adalah penting kita membuat gagasan yang jelas dan
menghindari salah paham.

Pembahasan mengenai ras tidak ada selesainya karena kata ras oleh
para sgjarawan filolog dan para antropolog fisiologi diambil dalam dua arti
yang sama sekali berbeda. Untuk para antropolog ras mempunyai arti yang
sama seperti dalam zoology, ras menunjuk suatu keturunan yang nyata,
suatu kekerabatan lewat darah. Padahal penelitian bahasa dan sejarah tidak
membawa ke pembagian yang sama dengan pembagian fisiologi.

Renan pula lah yang mengetahui ramalan abad ke-20 tentang
perang dunia ke 2 yang akan semakin hebat disbanding perang dunia ke
|.19

4. Fustel de Coulanges

Tokoh ini merupakan sgarawan Perancis, pencetus pendekatan
ilmiah untuk studi sgjarah di Perancis.

Setelah belgjar di Ecole Normale Superieure, ia dikirim ke sekolah
Perancis di Athena pada tahun 853 dan diarahkan ke bebrapa penggalian
di Chios. Dari tahun 1860 hingga 1870, ia menjadi professor sgjarah di
Universitas Strasbourg, dimana ia memiliki karir yang cemerlang sebagai

seorang guru. Kemudian ia menjadi dosen di Ecole Normale pada bulan

19 Ernest Renan, Sunario, Apakah bangsa itu? (Qu'est ce qu'une nation?) Penerbit : Bandung
Alumni 1994, .32
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Februari tahun 870, seorang professor di Universitas Paris pada tahun
1875 dan kemudian menjadi direktur dari Ecole ormale padatahun 1880.

Pemikiran sgjarah Fustel ini memiliki dua prinsip utama yaitu
pentingnya objektivitas lengkap dan sumber sekunder yang tidak dapat
diandalkan. Dengan pengagjaran dan teladan demikian ia mendirikan ide
modern ketidak berpihakan sgjarah pada saat beberapa orang memiliki
keraguan apapun tentang menggabungkan karir sgjarawan dan politisi.
Desakan pada penggunaan dokumen kontemporer menyebabkan
penggunaan yang sangat penuh pada arsip nasional Perancis abad ke-19.
Fustel dan kecintaannya pada sumber manuskrip kadang-kadang menjadi
orang yang bertanggung jawab atas kesalahan besar penghakiman.

Terlepas dari La Cite antic (1864 : “The Ancient City”), sebuah
studi dari bagian yang dimainkan oleh agama dalam evolus politik dan
socia dari bagian yang dimainkan oleh agama dalam evolus politik dan
socia dari Yunani dan Roma, sebagian besar pekerjaan Fustel ini terkait
dengan studi tentang lembaga-lembaga politik Romawi dan invasi Jerman
dari kekaisaran Romawi.”

Selera dan kemampuannya ditakdirkan untuk berkarir di
universitas, dan pada tahun 1860 ia diangkat sebaga guru segjarah di
Faculté des Lettres di Strasbourg. la menggjar sangat cemerlang sehingga
menarik banyak siswa, tetapi meskipun merasakan keberhasilan ini dia

merasa sendirian. Ketika kekosongan terjadi di Ecole Normale Supérieure,

%% https://www.britannica.com/biography/Numa-Denis-Fustel-de-Coulanges/ diakses pada
13 Januari 2017/2:28 pm
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ia diterapkan untuk posting dan selama lima tahun ia mengagjar sgjarah di
sana. Menteri instruksi umum, mempercayakan dia untuk mengajar sgjarah
kepada Ratu Eugenie, istri Napoleon |11, tapi pelgaran terganggu setelah
hanya beberapa bulan oleh pecahnya perang dengan Russia.

Perang memiliki efek mendaam pada patriotism Fustel de
Coulanges, dan hal itu membangkitkan kebencian melawan bangsa Jerman
dan membantu untuk mengubah orientasi penyelidikannya. Dia sekarang
terjun ke studi tentang lembaga-lembaga politik dari awal Perancis abad
pertengahan dan mengabdikan sebagian besar upaya ilmiah untuk mereka.
Pada bulan Desember 1875 ia dipanggil ke Sorbonne untuk mengambil
andil pada sgarah abad pertengahan, posis itu bertahan hingga
kematiannya pada tahun 1889, disaat ia menjabat sebagai direktur Ecole
Normale sebenarnya kesehatannya sudah sangat buruk hingga ia
mengehembuskan nafas terakhirnya.

Yang pertama dari dua karya utama Fustel de Coulanges adalah
The Ancient City: Sebuah Studi Agama, Hukum, dan Lembaga Y unani
dan Roma. Dalam pengantar penulis menyatakan bahwa ia berharap untuk
mengungkapkan prinsip-prinsip dan aturan yang masyarakat Y unani dan
Romawi diperintah. Fustel menemukan untuk subjek tidak ditentukan
secara khusus oleh pencarian pengetahuan: apa yang ia inginkan adalah
untuk membuktikan bahwa konsepsi Yunani dan Roma yang dimiliki
orang-orang segjak awa Revolus Perancis adalah palsu dan bahwa

konsekuensi dari ini konseps yang keliru adalah sangatlah sayang sekali.
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"Mereka telah menipu diri mereka sendiri”. Dan ia menambahkan bahwa
kesalahan tersebut dapat diperbaiki hanya dengan studi tujuan sgjarah
dunia Yunani-Romawi yang akan menunjukkan bahwa kondisi politik
modern tidak sebanding dengan masyarakat kuno.

Menurut Fustel, pembentukan masyarakat-masyarakat pada
kenyataannya sudah berdasarkan keyakinan umum untuk semuaras Arya,
yaitu, bahwa setelah kematian, jiwa terus hidup, terkait dengan tubuh, di
dalam kubur. Agama yang paling awa adalah pemujaan leluhur, dan
keyakinan keluarga agamis cenderung mempercaya api suci di rumah
menjadi unit dasar dari masyarakat kuno. Organisasi sosia primitif ini
diperluas secara bertahap : gens, Yunani, dan suku Romawi. Titik akhir
pembangunan adalah kota, yang didefinisikan Fustel sebagai "sebuah
asosiasl agama’ yaitu terbuka hanya untuk warganya, hanya untuk anggota
keluarga ningrat. Selama berabad-abad lembaga primitif kehilangan
kesederhanaan mereka. Imam-ragja yang memerintah kota-kota kehilangan
otoritas politik mereka. Gens kehilangan kohes nya; Pleb, yang telah di
luar kota, masuk ke dalamnya. Kemudian penaklukan Romawi mengubah
karakter kota tua sedikit demi sedikit, dengan menghancurkan rezim kota
tradisional mereka. Kemenangan Kristen adalah pukulan terakhir kepada
pemerintah kota tradisional.

Fustel de Coulanges berdebat dengan logika yang besar, tapi
mungkin dengan mengorbankan mempertimbangkan faktor-faktor lain

yang relevan dalam pembangunan sosial, adalah bahwa masyarakat kuno
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didirikan pada keyakinan tertentu dan ha itu bertahan sepanjang
keyakinan yang berlaku : berubah secara bertahap sebagai keyakinan yang
melemah , dan itu tidak bertahan.

The Histoire des lembaga politiques de I'an-cienne France (1875-
1889) adalah karya sgjarah besar kedua Fustel ini. Setelah 1870 ia
mengabdikan semua aktivitas paling ilmiahnya untuk itu. Banyak artikel
yang ia terbitkan setelah 1872 di Revue des deux mondes, proses dari
Académie des Sciences Morales et Politiques (ia terpilih menjadi anggota
pada tahun 1865), dan sejumlah jurna lainnya ditangani terutama dengan
masalah utama yang berhubungan dengan kerja.

Karya ini berfokus pada dampak dari invas Jerman. Fustel
menunjukkan cara di mana lembaga-lembaga politik dan organisasi sosia
dari Romawi berubah secara bertahap, yang bermula dari orang-orang
feodal Perancis. Menurut konsepsi yang berlaku "Germanistic” dari invasi
besar, berawal dari longsoran salju yang mengubur dunia Romawi.
konsepsi Fustel de Coulange itu lebih canggih. Dia melihat invasi sebagai
sebuah fenomena yang terjadi dalam jangka panjang, infiltrasi lambat dari
kergaan oleh negara-negara barbar. orang-orang ini, apakah Visigoth,
Burgundi, Franks, atau orang lain, tidak memusuhi Roma; tapi invasi
mereka, dikombinasikan dengan efek penyebab internal, menghasilkan
transformasi bertahap, tak terlihat, dan tidak revolusioner dalam lembaga-

lembaga politik dan sosial Romawi.
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Konseps ini dari Fustel telah diterima oleh sebagian besar
sgjarawan berikutnya, meskipun mereka telah mencoba untuk membuat
teori yang agak lebih fleksibel; karena dilihat dari temperamen Fustel ini
logika telah meninggal kannya karenaiaterlalu kaku.

Fustel de Coulanges telah mencela karena telah menekankan
pentingnya eksklusif untuk dokumen tertulis, khususnya untuk charter,
dengan mengorbankan sumber-sumber sgjarah lainnya, seperti bahan
arkeologi. Meskipun demikian fakultasnya untuk menafsirkan teks
memungkinkan dia untuk mengambil makna sgiarah secara maksimum.
Sebagai abad pertengahan yang besar Charles Victor Langlois adil
diamati, Fustel hanya perlu menerapkan pendekatan kritis untuk seratus
kata-kata seperti villa, marca, Allodis, untuk merevisi radikal penafsiran
kali Merovingian.

Analisis Fustel tentang teks dan kosakata menghasilkan hasil nilai
yang cukup besar untuk sosiolog. Untuk mengambil satu contoh yang
terkenal, metodenya mengizinkannya untuk menunjukkan bahwa
kolektivisme agraria tidak pernah benar-benar ada, bertentangan dengan
teori Markgenos-senschaft yang dikembangkan oleh para ekonom Jerman
dan sgarawan hukum dan disebarkan juga di negara-negara Romantis.
Fustel de Coulanges tidak pernah meragukan bahwa lembaga keluarga dan

milik perorangan yang universal dan kembali ke titik awal.*

% Robert Latouche, Works by Fustel de Coulanges, kesimpulan di website
http://mwww.encycl opedia.com/peopl e/hi story/hi stori ans-european-bi ographies/numa-
denis-fustel-de-coulanges/ diakses pada 03.17 26-02-2017



